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 ABSTRAK  
 Di kehidupan sehari-hari manusia akan melibatkan kemampuan dalam 

membaca, menafsirkan, memahami, membuat keputusan, menemukan 
ataupun menulis. Kemampuan seperti itu biasa dikenal dengan literasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi 
matematis siswa yang memiliki disposisi matematika dengan kategori tinggi, 
sedang, rendah pada materi penyajian data dan mengetahui apa saja faktor 
yang mempengaruhi kemampuan literasi matematis siswa ditinjau dari 
disposisi pada materi penyajian data di Kelas VII MTs Ushuluddin 
Singkawang. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Cara pengambilan subjek 
dalam penelitian ini adalah dengan cara purposive sampling. Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian 
kemampuan literasi matematis siswa, angket disposisi matematika dan 
wawancara. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa disposisi 
matematika dengan kategori tinggi 4 siswa, sedang 22 siswa, dan rendah 4 
siswa. Faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi matematika siswa 
yaitu faktor internal dan eksternal.  

In daily life, humans will involve the ability to read, interpret, understand, 
make decisions, find or write. Such abilities are commonly known as literacy. 
This study aims to describe the mathematical literacy ability of students who 
have a mathematical disposition with high, medium, and low categories in the 
data presentation material and to find out what factors affect the 
mathematical literacy ability of students from the disposition in the data 
presentation material in Class VII MTs Ushuluddin Singkawang. This type of 
research is qualitative. The method of taking subjects in this study is by 
purposive sampling. The data collection instruments used in this study are 
students' mathematical literacy ability description tests, mathematical 
disposition questionnaires and interviews. Based on the results of the study, it 
is known that the disposition of mathematics with high categories is 4 students, 
medium 22 students, and low 4 students. Factors that affect students' 
mathematical literacy skills are internal and external factors. 

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY-SA . 
This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan matematika memerlukan pengembangan diri untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan berkolaborasi. Dalam kehidupan sehari-hari, 
keterampilan ini penting untuk membaca, menafsirkan, memahami, membuat keputusan, menemukan, atau 
menulis. Keterampilan ini dikenal sebagai literasi. Menurut Setiawan pada tahun 2019, literasi adalah 
kemampuan seseorang dalam berbahasa, mencakup mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis, yang 
digunakan untuk berkomunikasi sesuai dengan tujuan yang diinginkan (Setiawan et al., 2019). Jika seseorang 
menguasai satu tahap literasi, ia akan memiliki dasar yang kuat untuk melanjutkan ke tingkat literasi 
berikutnya. 

Literasi matematis sangat penting bagi siswa karena membantu mereka menerapkan matematika 
dalam situasi nyata, menyelesaikan masalah, mengevaluasi apakah hasil yang diperoleh logis, menganalisis 

mailto:umiresa9@gmail.com
mailto:rikawahyuni142@gmail.com
mailto:nuna_husna@ymail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


     ISSN: 2808-6988 

Action Research Literate, Vol. 8, No. 7, Juli 2024 
 
 

2 

situasi, dan menarik kesimpulan (Genc & Erbas, 2019). Pendapat Abdussakir pada tahun 2018, juga sejalan, 
yang menyatakan bahwa literasi matematis memungkinkan siswa untuk mengambil keputusan hidup dan 
berkontribusi secara produktif dalam masyarakat (Abdussakir, 2018). Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan literasi matematis membantu siswa menggunakan matematika untuk berpartisipasi aktif 
dalam masyarakat dan menyelesaikan masalah sehari-hari. 

Kemampuan literasi mempunyai peranan penting dalam pengembangan diri. Menurut Nur pada tahun 
2016, tujuan literasi matematis hampir sama dengan tujuan penelitian PISA yakni menilai seberapa baik siswa 
dalam melakukan penalaran matematis, menyampaikan argumen matematis, berkomunikasi, dan memodelkan 
situasi matematis untuk menyelesaikan masalah. Setelah itu, menggunakan teknologi saat ini, mereka akan 
menerjemahkannya ke dalam simbol matematis (Safitri, 2016). Pendapat Asmara et al pada tahun 2017, juga 
sejalan, yang menyatakan bahwa kemampuan literasi sangat berpengaruh terhadap perolehan informasi yang 
berkaitan dengan kompetisi dalam kehidupan (Asmara et al., 2017). Literasi dapat memengaruhi cara berpikir 
seseorang, respons terhadap lingkungan, serta membangun budaya kritis yang mendukung terciptanya 
masyarakat yang cerdas dan berdaya saing. (Asmara et al., 2017) juga menambahkan bahwa literasi matematis 
membantu individu memahami peran matematika dalam kehidupan sehari-hari dan menggunakannya untuk 
mengambil keputusan yang tepat terkait berbagai masalah dan fenomena. 

Menurut Karlimah (2012) menetapkan bahwa siswa harus menguasai 5 (lima) keterampilan proses 
dalam pembelajaran matematika, yaitu pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, koneksi, komunikasi, 
dan representasi. Kemampuan literasi matematis termasuk salah satu dari kelima kemampuan tersebut. Selain 
itu, literasi matematis juga meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis, menarik kesimpulan, dan 
menjelaskan konsep secara efektif saat menyelesaikan masalah matematis. Selanjutnya, Novita (2015) 
menyatakan bahwa literasi matematika adalah kemampuan individu untuk menggunakan, memformulasikan, 
dan menafsirkan matematika dalam berbagai situasi (Novita Sari, 2015)..  

Hal ini memungkinkan individu untuk memahami peran matematika dalam kehidupan mereka dan 
membuat penilaian serta keputusan yang diperlukan untuk menjadi warga negara yang inovatif dan bijaksana. 
Pendapat ini sejalan dengan pernyataan Asmara et al. pada tahun 2017, yang menyatakan bahwa literasi 
matematika adalah pengetahuan untuk mengenali dan menerapkan dasar-dasar matematika dalam kehidupan 
sehari-hari (Asmara et al., 2017). Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika dari NCTM dan teori para ahli 
tersebut, kompetensi matematika membantu seseorang memahami peran dan manfaat matematika dalam 
kehidupan sehari-hari, serta merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai situasi. 

Namun kenyataannya hal ini sangat berbeda dengan fakta di MTS Ushuluddin Singkawang serta 
wawancara kepada guru matematika diperoleh bahwa kemampuan literasi siswa masih kurang berdasarkan 
aktivitas matematika siswa. Studi yang dilakukan oleh Masjaya (2018) menemukan bahwa, berdasarkan hasil 
penilaian peringkat matematika internasional, kinerja siswa Indonesia sangat rendah jika dibandingkan dengan 
siswa dari negara lain. Lebih lanjut Penelitian yang dilakukan oleh (Asmara et al., 2017) mengungkapkan 
bahwa diperlukan strategi tambahan untuk membiasakan siswa dengan soal-soal atau masalah yang 
memerlukan pemikiran logis dan solusi aplikatif. Baik siswa dengan kemampuan matematika rendah maupun 
tinggi dalam penelitian tersebut belum terbiasa dengan jenis soal atau masalah seperti itu. 

Menurut hasil wawancara kepada guru matematika juga diketahui oleh peneliti, pembelajaran selama 
ini masih berpusat kepada guru, siswa cenderung memiliki kekurangan dalam hal menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis sehingga selama proses pembelajaran, tidak ada interaksi yang berlangsung antara guru 
dengan siswa maupun antar siswa. Hal ini berarti siswa hanya bergantung pada buku dan instruksi guru. 
Menurut wawancara dengan guru matematika, di peroleh informasi bahwa sebagian besar siswa masih 
menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan masalah berbentuk soal cerita yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari. Banyak dari mereka tidak mampu mengidentifikasi atau mengubah soal cerita menjadi 
format matematika. Bahkan, ada siswa yang tidak bisa menuliskan apa yang mereka ketahui tentang soal 
tersebut. Siswa membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan soal-soal ini. Temuan pra-riset ini 
diungkapkan oleh peneliti untuk mengevaluasi seberapa baik kemampuan matematis siswa MTS Ushuluddin. 

Berdasarkan tanggapan siswa, dapat disimpulkan bahwa siswa belum menguasai beberapa indikator 
kemampuan literasi, seperti merumuskan masalah, menyelesaikan soal dengan baik, menghindari kesalahan 
(misalnya, kesalahan perhitungan), dan memahami soal dengan benar. Hasil penelitian awal terhadap soal yang 
diberikan kepada semua siswa dalam satu kelas menunjukkan bahwa 88% siswa mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan soal literasi. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa masih kesulitan menghubungkan konsep 
matematika dengan benda, gambar, dan soal cerita, serta menjelaskan konsep matematika secara lisan maupun 
tulisan. Siswa MTS Ushuluddin Singkawang masih kurang dalam literasi matematis. 

Hal ini terjadi karena siswa belum mampu meningkatkan literasi matematis mereka. Akibatnya, 
merumuskan, menggunakan, dan menginterpretasikan matematika dalam berbagai konteks masih menjadi 
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tantangan. Masalah sehari-hari termasuk jual beli, kehidupan sosial, komunikasi, dan sosial ekonomi, 
berinteraksi dalam kegiatan jual beli, menyelesaikan masalah yang terjadi, serta menghubungkan dan 
menyimpulkan fakta logis. Karena disposisi sangat erat kaitannya dengan kemampuan literasi, kurangnya 
disposisi matematika adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi matematis siswa. 
Menurut Widyasari (2016), disposisi matematika adalah keinginan, kesadaran, dan kecenderungan kuat pada 
siswa untuk berpikir dan bertindak secara matematis dengan sikap yang positif (Widyasari et al., 2016).  

Disposisi matematika sangat penting dalam proses pembelajaran. Menurut Fahmy ( 2018) 
mengungkapkan disposisi matematis meliputi sikap seperti percaya diri dalam mempelajari matematika, 
menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi, gigih dan ulet dalam menyelesaikan masalah matematika, 
menunjukkan perhatian serius pada materi yang dipelajari, dan mampu berbagi dengan orang lain (Fahmy et 
al., 2018). Menurut Kurniawan & Kadarisma (2020), disposisi matematis adalah jenis karakter yang tumbuh 
dalam diri siswa setelah belajar matematika. Ini terjadi ketika siswa menunjukkan tindakan positif, seperti 
ketertarikan, keinginan, kesadaran, dan antusiasme untuk belajar matematika (Kurniawan & Kadarisma, 2020). 
Trisnowali (2015) menyatakan bahwa disposisi matematis sangat penting bagi siswa agar mereka dapat 
menangani masalah dan membuat kebiasaan kerja matematika yang baik (Trisnowali, 2015). Siswa tidak akan 
mencapai kompetensi atau kecakapan matematika yang diharapkan jika mereka tidak memiliki bakat 
matematika yang kuat. Oleh karena itu, disposisi matematis menjadi salah satu faktor utama yang 
mempengaruhi keberhasilan dalam meningkatkan hasil belajar. 

Menurut uraian sebelumnya dan hasil wawancara dengan guru matematika di MTs Ushuluddin 
Singkawang, dalam pembelajaran matematika kelasnya, berbagai pendekatan telah diterapkan untuk 
meningkatkan literasi matematis siswa serta membantu mereka mengatasi soal-soal matematika. Salah satu 
metode yang digunakan adalah pemberian soal-soal literasi yang menekankan pada pemikiran mendalam, 
penalaran, dan kemampuan pemecahan masalah. Meskipun demikian, hasilnya belum optimal karena sebagian 
siswa masih menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal tersebut. Disposisi matematika 
diidentifikasi sebagai faktor penentu dalam mengevaluasi kemampuan literasi matematis siswa. Hal ini karena 
disposisi matematika memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan ide-ide dan gagasan 
mereka selama proses belajar, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis mereka. 
Studi ini berfokus pada analisis kemampuan literasi matematis siswa Kelas VII MTs Ushuluddin Singkawang 
yang memiliki disposisi matematika tinggi dan sedang, khususnya dalam materi penyajian data. Penelitian 
yang berjudul "Kemampuan Literasi Matematika Siswa Ditinjau dari Disposisi Matematika pada Materi 
Penyajian Data di Kelas VII MTs Ushuluddin Singkawang" menjadi topik yang menarik bagi penulis. 

 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Fokusnya adalah pada siswa kelas VII di MTs 
Ushuluddin Singkawang, dengan jumlah partisipan sebanyak 30 orang yang dipilih menggunakan metode 
purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik pemilihan sampel yang mempertimbangkan 
berbagai faktor dari sumber data yang relevan (Sugiyono, 2017). Objek utama penelitian ini adalah kemampuan 
literasi matematis siswa. Metode yang digunakan meliputi wawancara, kuesioner mengenai disposisi 
matematika, dan tes uraian untuk mengevaluasi kemampuan literasi matematis siswa. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Hasil studi dipresentasikan secara berurutan dengan objektif penelitian, yaitu untuk menilai tingkat 
literasi matematis siswa berdasarkan disposisi matematika mereka, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
yang memengaruhi kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal matematika, terutama pada materi 
penyajian data. Data tersebut diuraikan menurut tingkat disposisi siswa pada kemampuan literasi matematis. 
Data penelitian akan disajikan dalam bentuk tabel dan pembahasan untuk menjelaskan hasil dan memperjelas 
informasi. 

 
Kemampuan Literasi Matematis Siswa Berdasarkan Disposisi Matematika Kriteria Tingkat Atas 

Hasil perhitungan dari angket dan tes kemampuan literasi matematis yang dilakukan terhadap 30 
siswa kelas VII di MTS Usuluddin Singkawang menunjukkan skor dan nilai rata-rata untuk kelompok dengan 
disposisi matematika tinggi, seperti yang tercantum dalam tabel 1 di bawah ini. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Kemampuan Literasi Matematis Siswa 
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Berdasarkan Disposisi Matematika Tingkat Atas 

Banyak Siswa 
Indikator 

Kemampuan 
Literasi 

Rata-rata 
Skor Deskripsi 

4 atau 13,33 % 

P1 4 
Subjek mampu menyelesaikan 

literasi matematis pada Proses 1 
(communication & mathematizing) 

P2 4,25 

Subjek mampu menyelesaikan 
literasi matematis pada Proses 2 

(developing strategies for problem-solving and employing 
symbolic, formal, and technical language and procedures) 

P3 2,5 
Subjek mampu menyelesaikan 

literasi matematis pada Proses 3 
(reasoning and argument) 

TKS Tinggi 
 

Kemampuan Literasi Matematis Siswa Berdasarkan Disposisi Matematika Kriteria Tingkat Menengah 
Hasil perhitungan dari angket dan tes kemampuan literasi matematis yang dilakukan terhadap 30 

siswa kelas VII di MTS Usuluddin Singkawang menunjukkan skor dan nilai rata-rata untuk kelompok dengan 
disposisi matematika tingkat menengah (sedang), seperti yang tercantum dalam tabel 2 di bawah ini. 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Kemampuan Literasi Matematis Siswa Berdasarkan Disposisi Matematika Tingkat 

Menengah  

Banyak Siswa 
Indikator 

Kemampuan 
Literasi 

Rata-rata 
Skor Deskripsi 

22 atau 73,33 % 

P1 2,25 

Subjek cukup mampu 
menyelesaikan literasi matematis 
pada Proses 1 (communication & 

mathematizing) 

P2 3 

Subjek cukup mampu 
menyelesaikan literasi matematis 

pada Proses 2 (developing strategies for problem-solving 
and employing symbolic, formal, and technical language 

and procedures) 

P3 1,5 

Subjek cukup mampu 
menyelesaikan literasi matematis 

pada Proses 3 (reasoning and 
argument) 

TKS Sedang 
 

 
Kemampuan Literasi Matematis Siswa Bedasarkan Disposisi Matematika Kriteria Rendah 

Hasil evaluasi angket dan tes kemampuan literasi matematis yang dilakukan terhadap 30 siswa kelas 
VII di MTS Usuluddin Singkawang menunjukkan nilai rata-rata dan performa siswa dalam kelompok disposisi 
matematika rendah, sebagaimana yang terlihat dalam tabel 3 di bawah ini. 

 
Tabel 3. Rekapitulasi Kemampuan Literasi Matematis Siswa Ditinjau Dari Disposisi Matematika Rendah 

Banyak Siswa 
Indikator 

Kemampuan 
Literasi 

Rata-rata 
Skor Deskripsi 

4 atau 13,33 % 

P1 2,75 
subjek cukup mampu menyelesaikan 

literasi matematis pada Proses 1 
(communication & mathematizing) 

P2 1,5 

Subjek tidak mampu menyelesaikan 
literasi matematis pada Proses 2 

(developing strategies for problem-solving and 
employing symbolic, formal, and technical language and 

procedures) 

P3 0,75 Subjek cukup mampu 
menyelesaikan literasi matematis 
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pada Proses 3 (reasoning and 
argument) 

TKS Rendah 
 

Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Literasi Matematis Siswa Berdasarkan Disposisi Dalam 
Materi Penyajian Data 

Tabel di bawah ini menggambarkan faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan literasi matematis 
siswa berdasarkan disposisi matematis mereka, yang diklasifikasikan dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah 
berdasarkan hasil wawancara.. 

 
Tabel 3. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Literasi Matematis Siswa Berdasarkan Disposisi Dalam 

Materi Penyajian Data 
Tingkat Disposisi Faktor  Penyebab 

Tinggi Internal - 
Eksternal Lingkungan non sosial (pembelajaran daring) 

Sedang Internal Inteligensi 
(tidak tahu atau lupa, ketelitian dalam 

mengerjakan soal) 
Eksternal Lingkungan non sosial (pembelajaran daring). 

Rendah Internal Inteligensi 
(tidak tahu atau lupa, ketelitian dalam 

mengerjakan soal) 
Eksternal Lingkungan non sosial (pembelajaran daring). 

 
 
Pembahasan 

Data tentang kemampuan literasi matematis siswa berdasarkan tingkat disposisi juga akan dipaparkan 
pada bagian ini. Hasil analisis kemampuan literasi matematis siswa berdasarkan masing-masing tingkat 
disposisi disajikan di bawah ini. 

 
Analisis Kemampuan Siswa Dalam Literasi Matematis Ditinjau Dari Disposisi Tinggi 

Berdasarkan nilai dari tiga indikator kemampuan literasi matematis dan hasil dari angket yang menilai 
tujuh indikator disposisi, empat siswa menunjukkan kinerja yang baik dalam literasi matematis. 

Hasil wawancara terhadap siswa menunjukkan bahwa mereka kurang memahami pertanyaan yang 
diajukan. Siswa tidak memiliki keinginan untuk menyelesaikan soal. Ini berdasarkan hasil evaluasi tes literasi 
matematis dan interaksi dengan siswa yang memiliki disposisi matematika tinggi, sedang, dan rendah. Mereka 
cenderung hanya dapat menyelesaikan soal kemampuan literasi tahap 1 (communication and mathematizing) 
saja, karena mereka tidak memahami atau tidak mengerti soal yang diberikan pada tahap 2 dan 3, siswa gagal 
menemukan jawaban dan penyelesaian yang tepat. Menurut Mayasari & Kurniasari (2019), siswa yang 
menghadapi masalah membuat mereka menghadapi pernyataan atau situasi yang tidak dapat dipecahkan 
dengan pengetahuan mereka saat ini (Mayasari & Kurniasari, 2019). 

 
Analisis Kemampuan Siswa Dalam Literasi Matematis Ditinjau Dari Disposisi Sedang 

Hasil evaluasi kemampuan literasi matematis didasarkan pada nilai dari tiga indikator kemampuan 
literasi serta hasil dari angket yang menilai tujuh indikator disposisi. Dari 22 siswa dengan disposisi sedang, 
14 di antaranya memiliki kemampuan literasi matematis sedang, sementara 8 siswa lainnya menunjukkan 
kemampuan literasi matematis yang rendah.  

Hasil wawancara siswa menunjukkan bahwa siswa tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang 
pertanyaan yang diberikan. Siswa tidak bersemangat untuk menyelesaikan soal. Hal ini tercermin dari hasil 
evaluasi tes literasi matematis dan wawancara, yang menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan literasi 
tinggi, sedang, dan rendah sering kali melakukan kesalahan dalam perhitungan dan cara penyelesaian yang 
tidak tepat. Siswa rata-rata mengalami kesulitan pada tahap pertama proses, serta pada tahap kedua dan ketiga. 
Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa beberapa siswa mengeluh bahwa guru tidak memberikan penjelasan yang 
memadai kepada mereka baik saat berada di luar rumah maupun saat berada di internet. Sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh Akbar (2018), ketika siswa menghadapi masalah, mereka dihadapkan pada pernyataan atau 
situasi yang tidak dapat dipecahkan dengan pengetahuan mereka saat ini (Akbar et al., 2018). 

 
Analisis Kemampuan Siswa Dalam Literasi Matematis Ditinjau Dari Disposisi Rendah 
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Dilihat dari nilai ketiga indikator kemampuan literasi dan hasil angket ketujuh indikator disposisi, 
empat siswa memiliki disposisi rendah dan kemahiran dalam membaca, memahami, dan menerapkan konsep 
matematika juga rendah. 

Hasil wawancara siswa menunjukkan bahwa siswa tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang 
pertanyaan yang diberikan. Siswa tidak memiliki keinginan untuk menyelesaikan soal. Ini disebabkan oleh 
hasil tes literasi matematis dan wawancara yang menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan literasi 
sedang, tinggi, atau rendah hanya dapat mengerjakan soal kemampuan literasi tahap satu (communication and 
mathematizing) saja. Karena waktu pembelajaran yang terbatas, siswa pada tahap 2 dan 3 tidak dapat 
menemukan jawaban yang tepat. Siswa menghadapi situasi yang tidak dapat diselesaikan atau pernyataan yang 
tidak dapat dijawab ketika mereka menghadapi masalah (Sulasdini, 2021). 
 
Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Literasi Matematis Siswa Berdasarkan Disposisi 

Setelah data dan wawancara dianalisis, maka diperoleh faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 
literasi matematis siswa sebagai berikut. 
a. Para siswa menghadapi tantangan dalam menangani soal matematika karena kurangnya pengetahuan 

tentang prosedur yang benar, lupa akan langkah-langkah yang seharusnya diambil, dan kebingungan dalam 
menetapkan langkah-langkah yang diperlukan. Akibatnya, mereka mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal tersebut, yang dapat disebabkan oleh faktor internal seperti tingkat kecerdasan mereka 
(kemampuan untuk menetapkan dan mengevaluasi tujuan serta menilai diri secara kritis dan objektif). 

b. Siswa kurang teliti dalam melakukan operasi matematika seperti penjumlahan dan pengurangan. Meskipun 
cara penyelesaian yang mereka gunakan sudah benar, hasil penelitian menunjukkan masih terdapat jawaban 
yang salah. Hal ini terjadi karena siswa jarang melakukan evaluasi ulang terhadap jawaban yang telah 
mereka berikan. Faktor ini bersumber dari dalam diri siswa, khususnya kemampuan untuk mengevaluasi 
diri secara kritis dan objektif, seperti yang dinyatakan oleh Mustajib (2012) mengenai pengaruh faktor 
internal seperti inteligensi terhadap proses pembelajaran siswa. 

c. Siswa yang kurang yakin dengan jawaban mereka saat menyelesaikan soal cenderung tidak percaya diri 
dalam menentukan jawaban yang mereka berikan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor internal, seperti 
sikap siswa yang pasif, rendah diri, dan kurang percaya diri, yang dapat menghambat kemampuan akademik 
mereka. Pernyataan ini sesuai dengan penelitian Sumirattan (2017) yang menyatakan bahwa variabel yang 
berasal dari individu dapat memengaruhi proses pembelajaran mereka (Sumirattana et al., 2017). 

d. Pembelajaran daring dan luring yang diterapkan di sekolah tidak efektif. Faktor eksternal yang termasuk di 
dalamnya adalah fasilitas belajar, yang juga dikenal sebagai sarana dan prasarana pembelajaran. Pernyataan 
ini sejalan dengan pendapat Mahdiansyah (2014), yang menegaskan bahwa salah satu faktor yang 
memengaruhi tingkat keberhasilan belajar siswa adalah kondisi fasilitas pembelajaran (Mahdiansyah & 
Rahmawati, 2014). 

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang memengaruhi kemampuan literasi matematis siswa, 
dapat disimpulkan bahwa disposisi siswa di MTS Usshuludiin kurang diperhatikan dalam pengembangan 
kemampuan literasi matematis mereka selama proses pembelajaran. 
 
 
KESIMPULAN  

Hasil analisis peneliti menunjukkan bahwa disposisi siswa menentukan kemampuan literasi matematis 
mereka di MTS Usuluddin Singkawang. Siswa yang memiliki disposisi matematika tinggi menunjukkan 
kemahiran literasi matematis yang tinggi, siswa dengan disposisi matematika sedang menunjukkan kemahiran 
yang sedang, dan siswa dengan disposisi matematika rendah menunjukkan kemahiran yang rendah dalam 
literasi matematis. Selain itu, ada faktor internal yang memengaruhi kemampuan siswa dalam mengerjakan 
soal matematika. Faktor-faktor ini termasuk sikap (kepercayaan diri) dan inteligensi (tidak tahu atau lupa, 
ketelitian dalam mengerjakan soal), serta faktor eksternal seperti fasilitas atau alat belajar (luring dan daring). 
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